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Abstrak  

Penelitian ini menganalisis alih kode dan Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam 

pembelajaran bahasa Arab telah menjadi fokus perhatian yang signifikan di kalangan pendidik dan 

peneliti. Dengan perkembangan teknologi yang pesat, AI menawarkan berbagai pendekatan inovatif 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi tren 

utama dalam integrasi AI, meliputi pembelajaran adaptif, penggunaan chatbot, analisis data 

pembelajaran, dan penerapan teknologi Natural Language Processing (NLP) dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab. Metode penelitian dilaksanakan melalui tinjauan literatur sistematis 

dengan tahapan: (1) pencarian publikasi dalam database ilmiah menggunakan kata kunci tertentu, (2) 

penyaringan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, (3) pengambilan data dari artikel 

terpilih, dan (4) analisis tema untuk mengidentifikasi pola dan tren. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pembelajaran adaptif berbasis AI dapat meningkatkan pengalaman belajar dengan menyesuaikan 

materi ajar sesuai kebutuhan individu siswa. Chatbot berbasis AI terbukti efektif memberikan umpan 

balik langsung yang memperkuat keterampilan berbicara dan mendengarkan. Analisis data interaksi 

siswa memungkinkan pendidik mengidentifikasi kesulitan spesifik dan menyesuaikan metode 

pengajaran secara tepat. Sementara itu, teknologi NLP berkontribusi signifikan dalam memperkaya 

penguasaan kosakata dan pemahaman tata bahasa. Kesimpulannya, integrasi AI dalam pembelajaran 

bahasa Arab memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar, meskipun tantangan 

implementasi seperti infrastruktur teknologi dan kebutuhan pelatihan pengajar masih perlu diatasi. 

Implikasi dari penelitian ini mengarah pada pentingnya pengembangan strategi integrasi AI yang 

berkelanjutan dan kontekstual, serta kebutuhan akan kolaborasi antara ahli bahasa Arab, pakar 

pendidikan, dan pengembang teknologi untuk memaksimalkan manfaat AI dalam pembelajaran bahasa 

Arab. 
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I   INTRODUCTION  

 

Pembelajaran bahasa Arab telah 

mengalami transformasi signifikan seiring dengan 

kemajuan teknologi dan perkembangan metode 

pembelajaran. Di era digital saat ini, integrasi 

kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran 

bahasa Arab tidak hanya menjadi opsi, tetapi telah 

berkembang menjadi kebutuhan strategis dalam 

upaya meningkatkan efektivitas pendidikan 

bahasa (Kaffah, 2023; Purwanti & Suwardi, 

2025). UNESCO (2020) melaporkan bahwa 

implementasi teknologi dalam konteks 

pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar 

hingga 30% di negara-negara berkembang, 

mengindikasikan potensi substansial dari 

penerapan AI dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Meskipun telah banyak penelitian yang 

mengkaji aspek-aspek tertentu dari penggunaan 

AI dalam pembelajaran bahasa, terdapat 

kesenjangan penting dalam literatur yang 

mengintegrasikan berbagai temuan ini ke dalam 

struktur menyeluruh, khususnya dalam konteks 

bahasa Arab yang memiliki karakteristik 

linguistik dan metode pembelajaran yang berbeda. 

Urgensi tinjauan literatur ini semakin dipertegas 

oleh pesatnya perkembangan teknologi AI yang 

menciptakan kesenjangan antara potensi 

teknologi dan implementasi praktisnya dalam 

ruang kelas bahasa Arab. (Rachmayanti & Alatas, 

2023). 

Pembelajaran adaptif berbasis AI dan 

teknologi telah muncul sebagai pendekatan 

inovatif yang menyesuaikan konten pembelajaran 

sesuai kebutuhan individu peserta didik (Kariyati, 

et al, 2024; Rachman, et al, 2023; Ferdiansyah, et 

al, 2023; Afnita, 2022; Efrianto, et al, 2024). 

Dalam konteks bahasa Arab yang dikenal 

memiliki kerumitan struktur bentuk kata dan 

kalimat, sistem adaptif ini menawarkan solusi 

untuk mengatasi kesulitan pembelajaran yang 

bervariasi. Penelitian terdahulu menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam penguasaan 

tata bahasa dan kosakata pada siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran adaptif (Firdaus & 

Hendradjaya, 2021; Maulidin, 2024), namun 

evaluasi komprehensif terhadap efektivitasnya 

dalam berbagai konteks pembelajaran bahasa 

Arab masih diperlukan. 

 

 

Penggunaan chatbot berbasis AI dalam 

pembelajaran bahasa Arab telah menunjukkan 

hasil menjanjikan dalam meningkatkan 

keterlibatan dan kepercayaan diri siswa(Hakeu & 

Djahuno, 2024). Interaksi langsung dengan 

chatbot memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk berlatih dalam lingkungan yang 

minim tekanan sosial.  Aspek penting lainnya 

adalah kemampuan AI dalam analisis data 

pembelajaran memungkinkan identifikasi pola 

belajar dan kesulitan spesifik siswa. Penelitian 

dari mengindikasikan bahwa kemampuan analitik 

ini dapat menunjang proses pendidikan yang tepat 

waktu dan jelas (Kaffah, 2023). Selanjutnya, 

penerapan teknologi Natural Language 

Processing (NLP) dalam pembelajaran bahasa 

Arab menunjukkan potensi untuk meningkatkan 

pemahaman struktur bahasa dan pengembangan 

kosakata. Studi dari Iman, et.al melaporkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan 

membaca dan pemahaman teks melalui aplikasi 

NLP (Iman et al., 2024a).  

Implementasi AI dalam pembelajaran 

bahasa Arab juga menghadapi hambatan 

infrastuktur dan hambatan pengajaran yang perlu 

diatasi. Kesulitan terhadap inovasi teknologi, 

keterbatasan infrastruktur, serta kebutuhan 

pelatihan khusus bagi pendidik merupakan 

hambatan yang perlu diidentifikasi dan dievaluasi 

secara sistematis. Tanpa pemahaman menyeluruh 

tentang tantangan ini, potensi transformatif AI 

dalam pembelajaran bahasa Arab tidak dapat 

direalisasikan sepenuhnya. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi tren utama dalam integrasi AI, 

meliputi pembelajaran adaptif, penggunaan 

chatbot, analisis data pembelajaran, dan 

penerapan teknologi Natural Language 

Processing (NLP) dalam konteks pembelajaran 

bahasa Arab. Melalui tinjauan literatur sistematis, 

penelitian ini berupaya mengidentifikasi 

gambaran umum penelitian saat ini, 

menggabungkan temuan-temuan kunci, dan 

mengidentifikasi peluang serta tantangan dalam 

pengembangan dan implementasi teknologi AI 

untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Arab di 

berbagai konteks pendidikan. 
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II   RESEARCH METHODS  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

tinjauan literatur sistematis berlandaskan model 

PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk 

menelaah integrasi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran bahasa Arab (Page et al., 2021). 

Kerangka kerja PRISMA dipilih karena 

menyediakan struktur yang lengkap dan jelas 

untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan 

mengevaluasi literatur ilmiah secara sistematis. 

Implementasi dari model ini mencakup 

perumusan pertanyaan penelitian berdasarkan 

kerangka PICO (Population, Intervention, 

Comparison, Outcome), pengembangan strategi 

pencarian menyeluruh  pada database akademik 

(Google Scholar dan ERIC), serta penerapan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang terukur untuk 

memastikan relevansi dan kualitas studi yang 

dianalisis. 

Tahapan tinjauan literatur dilaksanakan 

melalui proses yang terstruktur meliputi: (1) 

pencarian sistematis publikasi 2020-2025 

menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa 

Inggris dan Arab berkaitan dengan AI dan 

pembelajaran bahasa Arab; (2) penyaringan awal 

berdasarkan judul dan abstrak; (3) mengevaluasi 

artikel secara keseluruhan yang lolos seleksi awal 

berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi; (4) 

pengambilan informasi yang mencakup informasi 

sumber, rincian metode, dan isi utama; (5) 

penilaian kualitas metodologis dan (6) analisis 

tema untuk mengidentifikasi pola dan tema utama 

dalam empat area fokus penelitian (pembelajaran 

adaptif, chatbot, analisis data pembelajaran, dan 

NLP). Hasil temuan yang telah disusun secara 

sistematis berdasarkan tema-tema dominan yang 

muncul, dengan penekanan pada implikasi praktis 

dan teoretis untuk pengembangan pembelajaran 

bahasa Arab berbasis AI.

 

 

III   RESULTS AND DISCUSSION 

 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis alih 

kode yaitu alih kode eksternal dan alih kode 

internal. Alih kode eksternal merupakan alih kode 

yang disebabkan oleh peralihan dari bahasa 

pertama ke bahasa asing atau dari bahasa 

Indonesia ke bahasa Inggris. Sedangkan, alih kode 

internal adalah alih kode yang disebabkan oleh 

peralihan bahasa sendiri, yaitu bahasa Indonesia 

ke bahasa daerah. Dari penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat banyak peristiwa alih kode 

dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan memang kedua 

podcaster merupakan orang yang asli berdarah 

Minang, dan bahasa yang  digunakan keduanya, 

yaitu bahasa Indonesia sebagai bahasa sendiri, 

sedangkan bahasa Inggris dan bahasa daerah 

menjadi bahasa lain yang dikuasai oleh penutur. 

Pembelajaran Adaptif Berbasis AI 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan 

buatan (AI) merupakan suatu pendekatan yang 

memungkinkan penyesuaian materi pembelajaran 

dengan kebutuhan dan kemampuan individu 

siswa. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, 

sistem ini memungkinkan AI untuk menilai 

tingkat pemahaman siswa dan memberikan materi 

yang sesuai dengan kemajuan mereka. 

Pembelajaran adaptif yang didukung oleh 

kecerdasan buatan (AI) menggunakan teknologi 

seperti machine learning dan pemrosesan bahasa 

alami (NLP) untuk memahami kesalahan siswa, 

mengenali cara mereka belajar, dan menyesuaikan 

tingkat kesulitan materi secara otomatis. Dengan 

teknologi ini, sistem bisa langsung memberi 

masukan dan saran latihan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Rochmawati et al., 2023). 

Dengan cara ini, setiap siswa bisa belajar sesuai 

dengan gaya dan kebutuhannya masing-masing, 

yang sangat membantu dalam mempelajari bahasa 

Arab yang cukup kompleks. 

Salah satu keunggulan utama dari 

pembelajaran adaptif berbasis AI adalah 

kemampuannya untuk menyesuaikan materi 

secara otomatis, tergantung pada kemampuan dan 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami 

kosakata dan tata bahasa Arab (Amadi & Hikmah, 

2025). Beberapa aplikasi seperti Duolingo dan 

Rosetta Stone telah menerapkan pembelajaran 

adaptif berbasis AI dalam pengajaran bahasa 

Arab, di mana aplikasi-aplikasi ini menyesuaikan 

materi pelajaran sesuai dengan kemampuan dan 

perkembangan individu siswa, serta memberikan 

latihan tambahan berdasarkan kebutuhan spesifik 

yang diidentifikasi oleh sistem. Pembelajaran ini 
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tidak hanya meningkatkan pemahaman bahasa, 

tetapi juga memotivasi siswa untuk terus 

melanjutkan pembelajaran berkat pengalaman 

yang lebih interaktif dan relevan (Rachman, 2024; 

Aditiawarman, et al, 2025; Ulya, 2024). 

Selain itu, studi menunjukkan bahwa 

pembelajaran adaptif berbasis AI dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa 

dalam belajar bahasa Arab. Sebuah penelitian oleh 

(Hadi & Qohar, 2024) menunjukkan bahwa siswa 

yang menggunakan sistem berbasis AI dalam 

pembelajaran bahasa Arab menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam penguasaan 

kosakata dan tata bahasa dibandingkan dengan 

metode tradisional. Siswa juga lebih mampu 

mempertahankan materi yang telah dipelajari, 

karena sistem ini memberikan pengalaman belajar 

yang lebih terstruktur dan terpersonalisasi (R. 

Nuraeni et al., 2024). 

Namun, implementasi pembelajaran 

adaptif berbasis AI juga menghadapi beberapa 

tantangan, termasuk keterbatasan akses teknologi 

di beberapa daerah dan kesulitan adaptasi bagi 

pengajar yang belum terbiasa dengan teknologi ini 

(Widodo et al., 2024; Erni, et al, 2024; Rachman, 

et al, 2024; Ulya, et al, 2023). Selain itu, meskipun 

teknologi ini sangat berguna, AI masih memiliki 

keterbatasan dalam menangani konteks atau 

nuansa bahasa Arab yang lebih kompleks, seperti 

perbedaan dialek dan penggunaan bahasa dalam 

berbagai situasi sosial (Latifah & Djamilah, 

2024). Oleh karena itu, meskipun teknologi ini 

memberikan potensi besar dalam pembelajaran 

bahasa, pengembangan lebih lanjut diperlukan 

untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada. 

Efektivitas Chatbot Berbasis AI dalam 

Pengembangan Keterampilan Bahasa 

Efektivitas penggunaan chatbot berbasis AI 

dalam pembelajaran bahasa Arab semakin 

meningkat seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi pendidikan dan 

kecerdasan buatan. Chatbot berbasis AI dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan personal bagi siswa, terutama dalam 

pengembangan keterampilan berbicara, 

mendengarkan, dan memahami teks dalam bahasa 

Arab. Chatbot ini dibuat untuk menirukan 

percakapan sehari-hari, sehingga siswa bisa 

berlatih bahasa Arab dalam konteks yang lebih 

alami dan sesuai kenyataan (Ikhwan & Aan, 

2025). Salah satu kekuatan utama dari chatbot 

adalah kemampuannya untuk memberikan respon 

langsung kepada siswa dalam pembelajaran 

bahasa asing. 

Chatbot berbasis AI membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan berbicara 

dan mendengarkan bahasa Arab dengan 

memberikan latihan percakapan interaktif. 

Teknologi pengenalan suara memungkinkan 

chatbot untuk mengenali pelafalan siswa dan 

memberikan umpan balik yang sesuai, baik dalam 

hal pengucapan maupun struktur kalimat. Hal ini 

sangat relevan dengan pembelajaran bahasa Arab, 

yang memiliki struktur gramatikal dan pelafalan 

yang kompleks. Sebuah penelitian oleh (Permana, 

2025) menunjukkan bahwa chatbot berbasis AI 

dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa 

dalam bahasa asing dengan cara yang lebih alami, 

karena siswa dapat berlatih kapan saja tanpa 

tekanan atau rasa malu, yang sering kali muncul 

dalam interaksi langsung dengan pengajar atau 

teman sebaya. 

Selain itu, chatbot dapat digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan pemahaman 

bacaan dan pendengaran. Chatbot juga 

menyediakan teks untuk latihan membaca dan 

mendengarkan percakapan dalam bahasa Arab. 

Chatbot dapat membantu siswa memahami 

konteks budaya, kosakata, serta struktur kalimat 

yang lebih variatif. dalam penelitian  Mubarak dan 

Diantoro mereka tentang penggunaan chatbot 

dalam pembelajaran bahasa asing 

mengungkapkan bahwa chatbot dapat 

memberikan pengayaan materi yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa, 

memungkinkan mereka untuk mengakses konten 

yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhan mereka (Mubarak & Diantoro, 2024). 

Penelitian ini menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan efektif. 

Keuntungan utama dari chatbot berbasis AI 

adalah kemampuannya untuk menyediakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Chatbot dapat 

mengadaptasi tingkat kesulitan latihan dan 

percakapan berdasarkan kemampuan siswa, 

memastikan bahwa siswa tidak merasa terlalu 

terbebani atau kekurangan tantangan. Hal ini 

meningkatkan motivasi siswa untuk terus berlatih 

dan meningkatkan keterampilan bahasa Arab 

mereka. Sebagai contoh, (Hadian et al., 2023) 

menunjukkan bahwa sistem chatbot yang cerdas 

dapat meningkatkan motivasi siswa untuk berlatih 

lebih sering, karena mereka merasa latihan 
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tersebut relevan dengan kemajuan mereka dan 

tidak terlalu membingungkan. 

Dalam konteks masa depan, penggunaan 

chatbot berbasis AI dalam pembelajaran bahasa 

Arab diperkirakan akan semakin canggih dengan 

integrasi teknologi kecerdasan buatan yang lebih 

maju, seperti pemrosesan bahasa alami (NLP) 

yang lebih akurat. (Budiawan et al., 2025) 

menyatakan bahwa pengembangan chatbot yang 

lebih cerdas dengan pemrosesan bahasa alami 

dapat meningkatkan interaksi manusia-komputer 

dalam konteks pembelajaran bahasa, memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

autentik. Teknologi ini dapat memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih adaptif dan imersif, di 

mana chatbot dapat tidak hanya membantu siswa 

berlatih bahasa Arab tetapi juga memahami 

konteks sosial dan budaya yang penting dalam 

menguasai bahasa tersebut. 

Meskipun banyak keuntungan yang 

ditawarkan oleh chatbot berbasis AI, terdapat 

beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah 

satunya adalah ketergantungan pada teknologi 

yang memadai. Penggunaan chatbot berbasis AI 

memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak 

yang mendukung, serta akses internet yang stabil, 

yang dapat menjadi hambatan bagi siswa di 

daerah dengan keterbatasan teknologi. Selain itu, 

meskipun chatbot dapat memberikan umpan balik 

yang berguna dalam pengucapan dan tata bahasa, 

mereka masih memiliki keterbatasan dalam hal 

pemahaman konteks yang lebih kompleks atau 

nuansa budaya dalam bahasa Arab, yang sering 

kali tidak dapat diidentifikasi oleh sistem AI. 

(Fahrudin et al., 2024) mengemukakan bahwa 

meskipun chatbot dapat memberikan umpan balik 

otomatis, keterbatasan dalam memahami konteks 

percakapan yang lebih mendalam tetap menjadi 

tantangan yang perlu diatasi. 

Pemanfaatan Analisis Data 

Pembelajaran dalam Pengajaran Bahasa Arab 

Pemanfaatan analisis data pembelajaran 

dalam pembelajaran bahasa Arab kini menjadi 

aspek penting dalam pengembangan teknologi 

pendidikan. Analisis data pembelajaran mengacu 

pada pengumpulan, pemrosesan, dan analisis 

informasi yang diperoleh dari kegiatan belajar 

siswa, yang dapat digunakan untuk memahami 

pola belajar dan meningkatkan efektivitas 

pengajaran. Dalam konteks bahasa Arab, data 

yang dapat dianalisis mencakup hasil tes, interaksi 

dengan aplikasi pembelajaran, serta kesalahan dan 

tantangan yang dihadapi siswa dalam memahami 

kosakata, tata bahasa, dan pelafalan. Penggunaan 

data ini untuk menyesuaikan materi dengan 

kebutuhan siswa telah terbukti meningkatkan 

kualitas pembelajaran  

Jenis data yang dikumpulkan dalam 

pembelajaran bahasa Arab dapat meliputi data 

kinerja siswa (seperti nilai ujian, tugas, dan kuis), 

serta data interaksi siswa dengan aplikasi 

pembelajaran atau chatbot. Data interaksi ini 

mencakup informasi tentang waktu yang 

dihabiskan untuk latihan, tingkat keberhasilan 

dalam menyelesaikan tugas, serta pola kesalahan 

yang sering terjadi. Data ini memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai kemajuan 

siswa dan area yang membutuhkan perhatian 

khusus. Dengan menggunakan data ini, pengajar 

dapat lebih mudah mempersonalisasi materi 

pembelajaran untuk siswa, serta memberikan 

umpan balik yang lebih tepat dan waktu (Riyan et 

al., 2023). 

Metode yang digunakan untuk 

menganalisis data pembelajaran bahasa Arab 

sering kali melibatkan teknik analisis statistik dan 

pembelajaran mesin (machine learning). Metode-

metode ini memungkinkan pengajaran yang lebih 

adaptif, di mana materi dan latihan dapat 

disesuaikan dengan kemajuan individu siswa. 

Sebagai contoh, pembelajaran mesin dapat 

digunakan untuk memprediksi area yang akan 

dihadapi siswa dalam mempelajari materi tertentu 

dan menyesuaikan tingkat kesulitan atau 

memberikan latihan tambahan secara otomatis. 

Sistem pembelajaran berbasis AI, seperti 

Duolingo dan Rosetta Stone, telah mengadopsi 

analisis data untuk menyesuaikan pengajaran 

bahasa dengan kebutuhan masing-masing siswa, 

menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien 

(Nurhayati et al., 2024). 

Penerapan analisis data dalam 

pembelajaran bahasa Arab memiliki banyak 

manfaat, terutama dalam hal personalisasi 

pengalaman belajar. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari aktivitas siswa, sistem dapat 

memberikan latihan tambahan di area yang 

memerlukan perhatian lebih, seperti penguatan 

kosakata atau pembenahan tata bahasa yang 

sering disalahpahami. Sebuah studi oleh (Sari & 

Nurani, 2021) menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis data dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam bahasa asing secara signifikan karena 

materi disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan masing-masing siswa. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan pengalaman belajar, tetapi 
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juga mendorong siswa untuk belajar lebih mandiri 

dan dengan cara yang lebih menyenankan. 

Keuntungan lain dari penggunaan analisis 

data dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 

peningkatan efektivitas pengajaran. Dengan 

memanfaatkan data yang diperoleh, pengajar 

dapat memantau kemajuan siswa secara real-time 

segera memberikan umpan balik yang relevan. 

Data ini juga memungkinkan pengajar untuk 

mengidentifikasi tren dan pola dalam cara siswa 

belajar, yang membantu dalam merancang strategi 

pengajaran yang lebih tepat sasaran. Sistem 

pembelajaran berbasis data juga mempermudah 

pengajar dalam melakukan intervensi jika 

ditemukan kesulitan belajar yang memerlukan 

perhatian lebih (Sagala et al., 2025). 

Terdapat beberapa tantangan dalam 

penerapan analisis data dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Salah satu tantangan terbesar adalah 

masalah privasi dan keamanan data siswa, yang 

menjadi isu penting dalam pengelolaan data 

pendidikan. Selain itu, terdapat ketergantungan 

pada teknologi yang mungkin tidak dapat diakses 

oleh semua siswa, terutama di daerah yang 

memiliki infrastruktur teknologi yang terbatas. Di 

sisi lain, interpretasi data yang kompleks 

membutuhkan keterampilan analitis yang 

memadai, yang dapat menjadi kendala bagi 

sebagian pengajar yang tidak terbiasa dengan 

teknologi ini (L. Nuraeni et al., 2024). 

Kontribusi Teknologi NLP dalam 

Pembelajaran Kosakata dan Tata Bahasa 

Arab 

Natural Language Processing (NLP) 

merupakan cabang dari kecerdasan buatan yang 

berfokus pada interaksi antara komputer dan 

bahasa manusia (Cucus et al., 2019). Dalam 

konteks pembelajaran bahasa Arab, NLP 

memiliki kontribusi signifikan dalam membantu 

siswa memahami struktur bahasa yang kompleks. 

Bahasa Arab memiliki sistem morfologi non-

linear, akar kata yang bervariasi, dan struktur 

sintaksis yang khas. Oleh karena itu, teknologi 

NLP yang dirancang khusus untuk bahasa Arab 

memainkan peran penting dalam mengotomatisasi 

proses analisis bahasa, seperti tokenisasi, 

lemmatization, parsing, dan analisis morfologis. 

Dalam pengembangan kosakata, NLP 

memungkinkan siswa untuk belajar kata-kata 

dalam konteks yang lebih kaya dan bermakna. 

Aplikasi pembelajaran yang memanfaatkan NLP 

dapat mengidentifikasi kata kunci, sinonim, 

antonim, serta menyajikan contoh kalimat yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.  

Di sisi lain, NLP juga berperan besar dalam 

pembelajaran tata bahasa Arab. Sistem NLP dapat 

mendeteksi pola morfologis, seperti bentuk fi'il 

dan isim, serta struktur kalimat (jumlah ismiyyah 

dan fi'liyyah), yang seringkali menjadi tantangan 

bagi pelajar. Tools seperti Arabic Morphological 

Analyzers dan syntactic parsers telah digunakan 

untuk memberikan penjelasan otomatis terhadap 

struktur kalimat serta membantu mengidentifikasi 

kesalahan gramatikal. Penelitian terbaru oleh 

(Aulia, n.d.) menunjukkan bahwa sistem NLP 

berbasis deep learning dapat memberikan akurasi 

tinggi dalam analisis sintaksis bahasa Arab, yang 

berdampak positif terhadap pemahaman tata 

bahasa siswa. 

Kelebihan penggunaan NLP dalam 

pembelajaran bahasa Arab mencakup pemberian 

umpan balik yang instan, penyesuaian materi 

pembelajaran, serta peningkatan keterlibatan 

siswa melalui interaksi yang berbasis konteks 

(Hadian et al., 2023). Siswa dapat menerima 

koreksi langsung atas kesalahan ejaan atau tata 

bahasa, serta saran perbaikan berbasis data yang 

diperoleh dari ribuan struktur kalimat serupa. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

bahasa, tetapi juga mendorong pembelajaran 

mandiri dan berkelanjutan. 

Meskipun begitu, terdapat tantangan dalam 

penerapan NLP dalam konteks bahasa Arab. 

Kompleksitas struktur morfologis bahasa Arab 

dan ambiguitas semantik menjadi hambatan 

dalam pengembangan model NLP yang akurat. 

Selain itu, keterbatasan dataset berkualitas tinggi 

dalam bahasa Arab juga menghambat pelatihan 

model-model AI. Beberapa studi menyarankan 

pentingnya pengembangan korpus bahasa Arab 

modern yang lebih besar dan lebih representatif 

untuk mendukung akurasi NLP tools. 

Tantangan Implementasi dan Strategi 

Mengatasi Analisis terhadap literatur 

mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam 

implementasi AI untuk pembelajaran bahasa 

Arab. Keterbatasan infrastruktur teknologi, 

terutama di institusi pendidikan di negara 

berkembang, menjadi kendala signifikan seperti 

dilaporkan oleh (Asmawi et al., 2019). Strategi 

yang diusulkan meliputi pengembangan aplikasi 

pembelajaran dengan kebutuhan komputasi 

rendah dan opsi penggunaan offline. 

Implementasi kecerdasan buatan (AI) 

dalam pembelajaran bahasa Arab menghadapi 
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sejumlah tantangan yang cukup kompleks, baik 

dari aspek teknis, pedagogis, maupun etis. Salah 

satu tantangan utama adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi di beberapa institusi 

pendidikan, khususnya di wilayah-wilayah yang 

belum memiliki akses internet stabil dan 

perangkat digital yang memadai. Selain itu, 

terdapat kendala pada aspek linguistik, yaitu 

minimnya korpus bahasa Arab yang kaya dan 

berkualitas tinggi untuk melatih model-model AI. 

Morfologi bahasa Arab yang kompleks dan 

keanekaragaman dialek menjadi hambatan 

tersendiri dalam pengembangan sistem Natural 

Language Processing (NLP) yang akurat. Hal ini 

menyebabkan banyak model AI kesulitan dalam 

memahami struktur kalimat Arab secara 

kontekstual, sehingga berdampak pada akurasi 

dalam analisis bahasa. 

Di sisi lain, kurangnya kompetensi 

teknologi di kalangan pendidik bahasa Arab juga 

menjadi tantangan signifikan. Banyak guru dan 

dosen belum familiar dengan penerapan AI dalam 

pembelajaran, baik dari sisi teknis maupun 

pedagogis. Hal ini diperparah oleh kurangnya 

pelatihan yang tersedia untuk meningkatkan 

literasi digital tenaga pengajar (Iskandar et al., 

2025). Kurikulum pembelajaran bahasa Arab pun 

umumnya belum dirancang untuk terintegrasi 

dengan teknologi AI, sehingga masih bersifat 

konvensional dan tidak adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. Dari sisi etika, isu 

privasi data siswa dan transparansi penggunaan 

algoritma AI juga menjadi perhatian penting, 

mengingat banyak aplikasi pembelajaran yang 

mengumpulkan data tanpa kejelasan pemrosesan 

dan penggunaannya (Andriyani et al., 2024). 

Untuk mengatasi berbagai tantangan 

tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif. 

Pertama, penguatan infrastruktur digital di 

institusi pendidikan harus menjadi prioritas, 

termasuk penyediaan perangkat dan jaringan yang 

mendukung pembelajaran berbasis AI. Kedua, 

pengembangan korpus bahasa Arab yang terbuka 

dan beranotasi dengan baik perlu didorong 

melalui kolaborasi antar lembaga riset dan 

pendidikan. Ketiga, peningkatan kompetensi guru 

melalui pelatihan profesional yang berfokus pada 

integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa 

menjadi langkah krusial. Penelitian oleh 

(Adawiah, 2022) menekankan pentingnya 

pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung 

(hands-on training) untuk meningkatkan 

efektivitas penggunaan AI oleh guru. Selain itu, 

kurikulum bahasa Arab perlu diperbarui agar 

mampu mengakomodasi metode pembelajaran 

berbasis data dan AI secara berkelanjutan. 

Dari sisi kebijakan, institusi pendidikan dan 

pemerintah perlu merancang regulasi yang 

mengatur penggunaan teknologi AI secara etis, 

termasuk dalam hal perlindungan data siswa dan 

penggunaan algoritma yang bebas dari bias 

linguistik maupun budaya. Implikasi dari 

tantangan ini bukan hanya bersifat teknis, tetapi 

juga menyangkut keberlangsungan kualitas 

pembelajaran bahasa Arab di era digital. Dengan 

strategi yang terencana, integrasi AI dalam 

pembelajaran bahasa Arab berpotensi menjadi 

solusi inovatif yang meningkatkan efektivitas dan 

personalisasi pembelajaran secara signifikan 

(Baharuddin et al., 2025) 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam 

pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berdampak 

pada praktik pembelajaran, tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan teori pendidikan bahasa. Dari sisi 

teoretis, AI mendorong munculnya pendekatan 

baru dalam teori pemerolehan bahasa kedua 

(Second Language Acquisition), khususnya 

melalui pemanfaatan data besar (big data) dan 

natural language processing (NLP) yang mampu 

mengungkap pola linguistik secara lebih luas dan 

akurat (Wachyudi et al., 2025). Selain itu, 

integrasi AI menguatkan relevansi teori 

konstruktivisme dan konektivisme dalam 

pembelajaran bahasa, di mana siswa berperan 

aktif dalam membangun pengetahuan melalui 

interaksi dengan teknologi adaptif (Amalia et al., 

2024). Model pembelajaran berbasis data (data-

driven learning) juga semakin mendapat tempat, 

memungkinkan siswa untuk belajar secara 

kontekstual dan mandiri berdasarkan umpan balik 

yang diberikan sistem AI. 

Sementara itu, dari sisi praktis, AI 

membawa berbagai inovasi dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab. Sistem pembelajaran 

berbasis AI mampu menyediakan umpan balik 

otomatis terhadap kesalahan kosakata, ejaan, dan 

struktur tata bahasa, yang sangat membantu dalam 

proses evaluasi formatif (Fitrah et al., 2024). 

Teknologi ini juga memungkinkan personalisasi 

pembelajaran, di mana materi disesuaikan secara 

real-time berdasarkan performa dan kebutuhan 

masing-masing siswa. Dalam konteks kelas 

bahasa Arab, chatbot dan aplikasi cerdas berbasis 

NLP telah banyak digunakan untuk melatih 
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keterampilan komunikasi siswa, baik dalam 

bentuk tulisan maupun lisan, dengan tingkat 

interaktivitas yang tinggi(Iman et al., 2024b). 

Implikasi lainnya adalah transformasi peran guru, 

yang kini tidak lagi hanya sebagai penyampai 

materi, tetapi sebagai fasilitator yang 

mendampingi proses belajar berbasis teknologi. 

Untuk mendukung peran ini, diperlukan pelatihan 

profesional yang berkelanjutan bagi guru agar 

mereka mampu memahami dan mengelola 

penggunaan AI dalam proses pembelajaran secara 

efektif. 

Secara keseluruhan, integrasi AI dalam 

pembelajaran bahasa Arab berkontribusi besar 

terhadap penguatan teori pembelajaran modern 

sekaligus menghadirkan solusi konkret dalam 

peningkatan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Namun, keberhasilan implementasi 

ini sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, 

pengembangan kompetensi digital guru, serta 

pembaruan kurikulum yang adaptif terhadap 

teknologi. Oleh karena itu, penting bagi institusi 

pendidikan untuk tidak hanya mengejar adopsi 

teknologi, tetapi juga mengkaji dampaknya secara 

menyeluruh baik dari aspek pedagogis maupun 

teoritis untuk menjamin pembelajaran bahasa 

Arab yang bermutu dan berkelanjutan. 

 

 

IV   CONCLUSION  

 

Tinjauan literatur sistematis ini 

mengungkapkan kebaruan signifikan dalam 

integrasi AI untuk pembelajaran bahasa Arab 

selama periode 2020-2025, terutama dalam 

bentuk pendekatan campuran yang 

mengintegrasikan beragam teknologi AI dalam 

sistem pembelajaran yang terintegrasi. Model 

integrasi komprehensif ini menggabungkan 

sistem pembelajaran adaptif dengan kemampuan 

interaktif chatbot, didukung oleh analisis data 

real-time dan pemrosesan bahasa natural untuk 

menciptakan pengalaman belajar personalisasi 

tinggi. Temuan inovatif lainnya mencakup 

identifikasi pola kebutuhan spesifik pembelajar 

dari berbagai latar belakang linguistik dan 

pendekatan multimodal yang mengintegrasikan 

teknologi pengenalan suara dan pemrosesan 

gambar dengan model bahasa untuk pembelajaran 

kontekstual dan menyeluruh. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlu adanya pembaruan cara pandang 

alam pembelajaran bahasa kedua di era 

kecerdasan buatan (AI). Kurikulum pembelajaran 

bahasa Arab sebaiknya dirancang dengan jelas 

mencantumkan teknologi AI sebagai bagian 

penting dalam proses belajar. Selain itu, 

dibutuhkan pengembangan fasilitas digital yang 

memadai dan peningkatan kemampuan teknologi 

bagi para guru. Penting juga untuk menetapkan 

aturan dan standar penggunaan AI agar tetap 

berkualitas dan bertanggung jawab. Melalui kerja 

sama antara ahli bahasa, tenaga pendidik, dan 

pengembang teknologi, penerapan AI dalam 

pembelajaran bahasa Arab berpeluang untuk 

mengubah cara belajar secara menyeluruh, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih terjangkau 

untuk semua orang, mudah menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan siswa, dan lebih efektif dalam 

mendukung proses belajar di zaman digital ini. 
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